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ABSTRAK

Perpustakaan Museum Aceh adalah salah satu bagian dari pendidikan informal
dalam rangka medukung pendidikan formal yang berfungsi sebagai sarana edukasi
ilmiah dan edukasi kultural yang memberikan informasi kepada setiap pemustaka
yang mencari informasi di Perpustakaan Museum Aceh. Adapun masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana persepsi pemustaka terhadap sistem layanan
tertutup (close access) di Perpustakaan Museum Aceh, dengan tujuan untuk
mengetahui persepsi pemustaka terhadap sistem layanan tertutup (close access) di
Perpustakaan Museum Aceh. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan
(field research). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi penyebaran angket
(kuesioner), dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pengunjung yang berjumlah 364 orang di Perpustakaan Museum Aceh, dan untuk
menentukan ukuran sampel dengan menggunakan teknik incidental sampling.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 78 orang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebanyak 40% pemustaka berpersepsi, sistem layanan tertutup
(close access) di Perpustakaan Museum Aceh baik, sedangkan sisanya 60%
berpersepsi kurang baik. Dengan demikian, dapat disimpilkan bahwa pemustaka
lebih menginginkan perpustakaan tersebut menerapkan system layanan terbuka.

Kata Kunci: Persepsi Pemustaka dan Sistem Layanan Tertutup

X



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Layanan perpustakaan adalah suatu layanan yang menawarkan semua
bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada pemakai yang datang ke
perpustakaan dan meminta informasi yang dibutuhkannya. Dapat dikatakan bahwa
tujuan dari layanan perpustakaan adalah usaha untuk mempertemukan pemustaka
dengan bahan pustaka yang dicarinya yang dapat membantu memenuhi kebutuhan
informasi dari pemustaka tersebut. Jadi sesungguhnya layanan perpustakaan
merupakan penyediaan segala jenis informasi dan penyedia alat bantu penelusuran
kepada pemustaka.'

Perpustakaan merupakan suatu lembaga penyedia jasa informasi yang
sebagian besar bertujuan tidak untuk mencari keuntungan. Undang —Undang No.
43 Tahun 2007pasal 14 ayat 1 dan 2 tentang layanan perpustakaan yang berbunyi,
"Layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi kepentingan
pemustaka dan setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan
berdasarkan standar nasional perpustakaan".” Semakin banyaknya pengguna yang

memanfaatkan keberadaan perpustakaan, layanan perpustakaan harus tetap

' Darmono, Manajemen dan Tata kerja Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: Grasindo, 2001),
hal. 135
*Undang-undang Perpustakaan, (Jakarta: Asa Mandiri, 2007). hal. 9



berkualitas karena kegiatan pelayanan merupakan ujung tombak dari kegiatan
yang dilaksanakan dalam sebuah pusat dokumentasi.’

Mengingat pelayanan menjadi ujung tombak dalam mewujudkan
keberhasilan visi dan misi perpustakan atau pusat informasi maka hal tersebut
menjadi elemen penting untuk selalu ditingkatkan kualitasnya agar sesuai dengan
perkembangan dimensi pelayanan yang ada. Pemustaka akan menilai dan
memiliki persepsi mengenai perpustakaan secara keseluruhan, tergantung dari
kualitas layanan yang diberikan. Hal itu dikarenakan kegiatan layanan merupakan
kegiatan yang mempertemukan secara langsung antara petugas dengan pemustaka,
sehingga penilaian pemustaka akan muncul ketika kegiatan layanan tersebut
berlangsung. Layanan yang diberikan kepada pemustaka mencakup koleksi,
fasilitas dan jasa perpustakaan.*

Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses membuat penilaian atau
membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat didalam sebuah
penginderaan.” Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu pelayanan yang
berkualitas dapat diketahui dengan melihat persepsi pemustaka yang merupakan
sasaran utama pelayanan.® Persepsi yang diberikan oleh pemustaka pengguna
perpustakaan tentu akan bervariasi sesuai dengan apa yang diamati, dialami, dan

dirasakannya. Persepsi dari pemustaka bagi pengembangan program dan kegiatan

3 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama,
2005), hal.12

4Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hal. 93-94

Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2009), hal.53.

(’Munir, H.A.S., Manejemen Pelayanan Utama di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara,
1998), hal.56.



perpustakaan, sehingga akan tercipta suatu perubahan atau pekembangan baru ke
arah yang lebih baik.

Keberhasilan layanan perpustakaan yang berkualitas salah satunya dapat
diketahui dengan melihat persepsi pemustaka. Pemustaka akan memiliki persepsi
yang baik terhadap perpustakaan, jika kebutuhan pemustaka terpenuhi. Sebaliknya
pemustaka akan memiliki persepsi buruk jika perpustakaan dianggap tidak mampu
menyediakan dan memberikan layanan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Oleh
karena itu, dalam hal ini peran pustakawan sangat penting karena kepuasan
pemustaka atas layanan yang diberikannya akan menaikkan citra positif ataupun
image bagi perpustakaan. Dengan adanya pengetahuan dan pemahaman akan
kebutuhan dari pemustaka, pustakawan dapat meningkatkan pelayanan kepada
pemustaka dengan lebih maksimal dan dengan sendirinya akan dapat
meningkatkan kualitas suatu perpustakaan dalam hal pelayanan.

Jenis-jenis sistem layanan yang diberikan kepada pengguna tidak sama
disetiap perpustakaan. Hal ini disesuaikan dengan keadaan dan kondisi
perpustakaan, baik petugas, pengguna, besar kecilnya koleksi, dan jenis
perpustakaan. Agar layanan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan kondisi
perpustakaan, maka perlu suatu sistem layanan yang jelas. Ada dua system
layanan pengguna, yaitu sistem terbuka dan tertutup. Pada sistem layanan terbuka
pengguna perpustakaan diperbolehkan masuk ke ruangan tempat koleksi untuk
melihat, mencari, dan mengambil sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan dari rak-
rak buku yang tersedia di perpustakaan. Jenis koleksi pada sistem layanan terbuka

seperti koleksi umum, koleksi fiksi, surat kabar, majalah dan koleksi referensi.



Sedangkan dalam sistem layanan tertutup pengguna perpustakaan tidak dapat
secara langsung masuk ke lokasi ruang koleksi untuk mencari atau mengambil
buku yang diinginkan. Seseorang yang ingin memperoleh koleksi harus melalui
petugas perpustakaan.” Sistem ini umumnya diselenggarakan untuk koleksi-
koleksi khusus seperti koleksi langka, naskah kuno, manuskrip agar menjaga
koleksi dari kerusakan atau kehilangan.

Perpustakaan harus dapat menentukan sistem pelayanan yang hendak
digunakan dalam suatu perpustakaan dengan melihat pada keadaan dan kondisi
perpustakaan tersebut agar pengguna perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi
yang terdapat didalam perpustakaan. Namun perlu diperhatikan bahwa sistem
pelayanan pada perpustakaan lebih efektif jika menggunakan sistem layanan
tertutup pada perpustakaan yang masih sederhana. Namun jika perpustakaan
sudah memiliki koleksi yang cukup banyak maka sistem pelayanan terbukalah
yang lebih cocok untuk diterapkan pada perpus‘[akaan.8

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Perpustakaan
Museum Aceh, perpustakaan tersebut menggunakan sistem layanan tertutup
(close access) sejak berdirinya perpustakaan tersebut pada tahun 1980, koleksi
yang ada di perpustakaan Museum Aceh memiliki koleksi diantaranya koleksi
referensi, majalah, koran, buku fiksi, dan koleksi umum lainnya. Berikut data
koleksi yang ada di perpustakaan Museum Aceh adalah koleksi karya umum 400
eksemplar, agama 300 eksemplar, ilmu sosial 1000 eksemplar, bahasa 250

eksemplar, ilmu murni 700 eksemplar, ilmu terapan 350 eksemplar, kesenian dan

A

Ibid...hal. 122.

8Sutarno,ManajemenPerpustakcmn,SuatuPendekatanPraktis, (Jakarta: Sagung
Set0,2006), hal. 222



olahraga 200 eksemplar, kesusastraan 360 eksemplar, sejarah dan geografi 2000
eksemplar, majalah 300 , koran 4000 eksemplar, koleksi fiksi 500 eksemplar, dan
koleksi referensi 400 eksemplar.’” Hanya sebagian kecil pemustaka yang
berkunjung ke perpustakaan Museum Aceh. Sehingga pemanfaatan koleksi yang
ada tidak maksimal.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan pemustaka yang berkunjung
ke perpustakaan Museum Aceh, dari hasil wawancara menyatakan bahwa sistem
layanan tertutup (close access) yang diterapkan di perpustakaan Museum Aceh
membuat pemustaka tidak bebas dalam memilih koleksi yang diinginkan dan
membutuhkan waktu yang lama dalam menemukan koleksi, Sehingga timbul
persepsi yang berbeda-beda dari pemustaka yang memanfaatkan layanan dengan
sistem tertutup di perpustakaan museum tersebut."

Berdasarkan permasalahan di atas,maka penulis tertarik untuk membahas
dan meneliti tentang““‘Persepsi Pemustaka terhadap Sistem Layanan Tertutup

(close access) di Perpustakaan Museum Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi pemustaka terhadap sistem layanan

tertutup (close access) di perpustakaan Museum Aceh?

*Wawancara dengan Pustakawan di Perpustakaan Museum Aceh bersama ibu Zurny,
S.IP.

""Wawancara dengan pemustaka di Perpustakaan Museum Aceh pada tanggal 07 agustus
2019.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pemustaka

terhadap sistem layanan tertutup (close access) di perpustakaan Museum Aceh.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dengan adanya pelitian ini, peneliti dapat menambah
wawasan dan pengalaman mengenai sistem layanan tertutup (close
access) di perpustakaan Museum Aceh.

2. Bagi Perpustakaan, sebagai bahan pertimbangan untuk perpustakaan
Museum Aceh dalam meningkatkan sistem layanankepada pemustaka.

3. Bagi Illmu Perpustakaan, dapat memberikan kontribusi bagi penelitian

lanjutan ilmu perpustakaan, khususnya di bidang pelayanan.

E. Penjelasan Istilah
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini, penulis perlu
memberikan penjelasan yang terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun istilah-
istilah yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut;
1. Persepsi Pemustaka
Persepsi adalah proses diterimanya rangsangan berupa objek, kualitas
hubungan antara gejala, maupun peristiwa sampai rangsangan itu disadari dan
dimengerti dinamakan dengan persepsi.''Persepsi dianggap sebagai sebuah

pengaruh atau kesan oleh benda yang semata-mata menggunakan pengamatan

""'Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan. (Jakarta: Sagung Set02009), hal.52



penginderaan. Persepsi ini didefinisikan sebagai proses yang menggabungkan dan
pengorganisasi data-data indra untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga
dapat menyadari desekeliling kita, termasuk sadar diri kita sendiri."?

Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses membuat penilaian atau
membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam
lapangan penginderaan seseorang.Selain itu, persepsi juga merupakan pengalaman
yang dihasilkan melalui indra penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan,
dan pengecapan.

Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan, baik
koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya)."

Jadi dapat disimpulkan, persepsi merupakan suatu penilaian mengenai
berbagai macam hal melalui penglihatan, penginderaan, dan pendengaran.Dari
pengertian di atas persepsi pemustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pendapat, penilaian, atau pandangan pemustaka terhadap sistem layanan tertutup
di perpustakaan Museum Aceh.

2. Sistem layanan tertutup

Sistem layanan tertutup adalah sistem yang membatasi pemustaka untuk
melakukan browsing ke jajaran koleksi atau rak penyimpanan bahan pustaka.
Oleh karen itu, dalam sistem ini pemustaka tidak diperbolehkan mengambil
langsung bahan pustaka yang dibutuhkan maka petugaslah yang akan membantu

pemustaka dalam mengambil bahan pustaka yang dibutuhkan.'* Pada

YFyad Hasan, Kamus Istilah Psikologi, (Jakarta: Progres, 2003), hal. 87

"Ibid...hal.52

' Saifuddin A.Rasyid, Jasa Informasi dan Layanan Perpustakaan,(Fakultas Adab dan
Humaniora: Uin Ar-raniry, 2017), hal. 21-24



Perpustakaan Museum Aceh koleksi yang ada di perpustakaan tidak boleh
dipinjamkan hanya boleh baca ditempat, karena perpustakaan Museum Aceh
merupakan salah satu jenis perpustakaan khusus yang yang berada dibawah
tanggung jawab Sub bagian Tata usaha Museum Aceh, yang menyajikan
informasi bagi pemustaka yang mencari informasi.

Sistem layanan tertutup menurut Standar Nasional Perpustakaan adalah
sistem layanan perpustakaan yang tidak memperkenankan kepada pemustaka
untuk menelusuri dan mengambil sendiri koleksi yang dibutuhkan. =

Sistem layanan tertutup yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sistem
layanan yang tidak memungkinkan pengguna masuk ke lokasi ruang koleksi untuk
mencari atau mengambil sendiri buku yang diinginkan melainkan harus melalui
petugas yang ada di perpustakaan Museum Aceh. Pada perpustakaan tersebut
koleksi yang ada di perpustakaan tidak boleh dipinjamkan hanya boleh baca

ditempat.

""Rancangan Peraturan Pemerintah R, Standar Nasional Perpustakaan Tahun, 2009. pasal
17 ayat 1



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan penulusuran penulis terhadap literatur pelayanan tertutup
terdapat beberapa penelitian yang sebelumnya pernah diteliti dengan topik
layanan tertutup. Namun bukan berarti penelitian yang dilakukan oleh penulis
sama dengan yang dilakukan oleh penulis sebelumnya. Ada titik perbedaan yang
dilakukan oleh penulis dalam meneliti layanan tertutup tersebut, yang pertama
tentang tempat penelitian, fokus penelitian, dan variabel penelitian yang

dilakukan.

Pertama, penelitian yang berjudul “Sistem Layanan tertutup di UPT
Perpustakaan Akademi Akuntasi YKPN Yogkarta” oleh Miar Dias Saraswati
yang dilakukan pada tahun 2014. Permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana sistem layanan tertutup di UPT Perpustakaan Akademi
Akuntansi YKPN Yogkarta, serta mengetahui solusi untuk mengatasi kendala-
kendala dalam sistem layanan tertutup. Dalam memperoleh data dan informasi
penulis menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, studi pustaka,
wawancara dan dokumentasi. Hanya itu yang dibahas tidak melihat lebih jauh dari

aspek lainnya.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwapelayanan dan sistem kerja pada
sistem layanan tertutup di UPT Perpustakaan Akademi Akuntasi YKPN Yogkarta
sudah menggunakan sistem komputerisasi, aktivitas di layanan ini bersifat rutin
dan membutuhkan sistem yang baik dalam memperlancar mekanisme kegiatan
layanan. Kendala-kendala yang dialami antara lain ketidakpuasanpengguna
terhadap layanan, terjadi kesalahpahaman antara pengguna dengan pustakawan

dalam menemukan informasi yang dicari, dan beberapa kendala lainnya.'°

Kedua, penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Layanan Tertutup
(Close Access) Terhadap Kepuasan Pengguna” oleh Kharisma Adi Prasetya yang
dilakukan pada tahun 2014. Fokus penelitian ini pada layanan koleksi khusus II
Perpustakaan kampus B Universitas Airlangga yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kualitas layanan tertutup terhadap kepuasan pengguna secara simultan
dan pengaruh kualitas layanan tertutup secara parsial. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif eksplanatif, pelitian ini menggunakan teknik penyebaran

kuesioner kepada responden untuk mendapatkan data.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan kualitas
layanan tertutup terhadap kepuasan pengguna secara parsial yang dilihat dari
indikator reliability, responsiveness, assurance, empathy, tangible.Dari nilai t
hitung koefisien regresi responsiveness yang lebih besar dibandingkan koefisien
regresi lainnya sehingga variabel responsiveness adalah variabel yang

berpengaruh dominan.Dari nilai hitung t hitung koefisien regresi memiliki nilai t

"Miar Dias Saraswati, "Sistem Layanan Tertutup diUPT Perpustakaan Akademi Akuntasi
YKPN Yogkarta" Jurnal onlinediaksesmelalui
http://eprint.uns.ac.id/13774/1/318562509201308082.pdf. rabu 9 september 2020 pukul 21.15
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hitung lebih kecil daripada t tabel maka variabel empathytidak berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan pengguna.'’

Ketiga, penelitian yang berjudul "Efektivitas Penerapan Layanan Tertutup
terhadap Tingkat Kehilangan Koleksi di ruang Deposit Badab Arsip dan
Perpustakan Aceh" oleh Nasrudin Maarif yang dilakukan pada tahun 2017.
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat keefektifan
layanan tertutup dalam menekan kehilangan koleksi di ruang Deposit Badan Arsip
dan Perpustakaan Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk melihat layanan tertutup
yang diterapkan oleh pegawai ruang deposit, serta melihat seberapa efektif
layanan tertutup dalam menjaga kemanan koleksi di ruang deposit Badan Arsip
dan Perpustakaan Aceh. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah kualitatif sebagai metode yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata. Sampel penelitian berjumlah tujuh orang pegawai di ruang deposit Badan
Arsip dan Perpustakaan Aceh. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
dokumentasi, dan pemberian angkat. Teknik pengolahan data dilakukan dengan
menganalisis hasil data yang kumpulkan dalam bentuk deskriptif berdasarkan

hasil yang sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan tertutup yang diterapkan
belum efektif, hal ini berdasarkan seringnya terjadi praktek layanan tertutup
seperti layanan terbuka, serta dari hasil data ditemukan dari 100% koleksi yang

dapat ditemukan hanya 87,19% dan sisanya 12,81% tidak dapat ditemukan.

"Kharisma Adi Prasetya, "Pengaruh Kualitas Layanan Tertutup (Close Access) Terhadap
Kepuasan Pengguna" di akses melalui http://journal.unair.ac.id/filerPDF/Inb9224b4895full.pdf.
rabu 9 september 2020 pukul 21.30
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Rekomendasi penulis perlu ditambah adanya alat pendeteksi koleksi supaya ketika
koleksi dibawa keluar ruangan dapat diketahui oleh pegawai ruang deposit Badan

Arsip dan Perpustakaan Aceh.'®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya ialahmengenai layanan tertutup yang diterapkan di perpustakaan.
Persamaan lainnya yaitu jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualiatif dengan teknik pengumpulandata melalui angket dan
wawancara.Namun, penelitian ini lebih memfokuskan pada persepsi pemustaka
terhadap sistem layanan tertutup. Perbedaan penelitian yang sedang peneliti
lakukan dengan penulis sebelumnya ialah, pertama, penelitian yang dilakukan
oleh Miar Dias Saraswati hanya melihat bagaimana sistem layanan tertutup serta
mengetahui solusi untuk mengatasi kendala-kendala dalam sistem layanan
tertutup. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Kharisma Adi Prasetya lebih
memfokuskan pada layanan koleksi khusus.Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
Nasrudin Maarif membahas pada tingkat kehilangan koleksi. Dari seluruh
penelitian tersebut belum ada penelitian yang membahas tentang persepsi

pemustaka terhadap sistem layanan tertutup.

B. Persepsi Pemustaka
1. Pengertian Persepsi Pemustaka
Persepsi dan harapan pemustaka dapat digali dengan cara menanyakan

kepada pemustaka mengenai pelayanan yang diberikan. Pengalaman

"®Nasrudin Maarif, "Efektivitas Penerapan Layanan Tertutup terhadap Tingkat
Kehilangan Koleksi di Ruang Deposit Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh"(Banda Aceh: UIN
Ar-raniry, 2017).
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menyenangkan yang diterima seseorang dapat merupakan cerita sedih bagi yang

lain, karena hal tersebut berkenaan dengan persepsi."”

Persepsi dianggap sebagai sebuah pengaruh atau kesan oleh benda yang
semata-mata menggunakan pengamatan penginderaan. Persepsi ini didefinisikan
sebagai proses yang menggabungkan dan pengorganisasi data-data indra untuk
dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat menyadari disekeliling kita,
termasuk sadar diri kita sendiri.”® Faktor personal yaitu faktor yang timbul dari
dalam diri manusia sedangkan Faktor situasional disebut sebagai determinan
perhatian yang bersifat eksternal atau penarik perhatian. Stimuli diperhatikan
karena mempunyai sifat-sifat yang menonjol, gerakan, intensitas, stimuli,

kebaruan, dan perulangan.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami setiap orang
ketika berusaha memahami informasi yang diterimanya. Kunci untuk memahami
persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu merupakan suatu penafsiran
yang unik terhadap situasi. Persepsi ini merupakan proses unik menggambarkan
sesuatu yang kadang-kadang berbeda dengan kenyataannya. Boleh dikatakan
bahwa persepsi yang demikian merupakan praduga atau anggapan sesaat.”'

Pemustaka adalah orang yang memanfaatkan produk jasa informasi yang
ada di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan.

Tujuan pemustaka untun memenuhi kebutuhan informasi tersebut, masing-masing

Fransisca Rahayuningsih, Mengukur Kepuasan Pengguna, (Yogkarta: Graha Ilm,
2015), hal. 14.

Fuad Hasan, Kamus Istilah Psikologi, (Jakarta: Progres, 2003), hal. 87

2'Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto, 2009), hal. 52
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pemustaka tidak selalu sama artinya ada yang sama ada yang berbeda.**Pemustaka
ialah orang atau kelompok masyarakat yang mamakai dan memanfaatkan layanan

perpustakaan, naik anggota maupun bukan anggota.”

Berdasarkan teori di atas, dapatdiartikan bahwa persepsi pemustaka ialah
penilaian atau pendapat pemustaka melalui penginderaan, penglihatan dan kesan
terhadap suatu layanan yang diterimanya pada suatu perpustakaan dalam

memanfaatkan fasilitas yang tersedia di perpustakaan tersebut.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Pemustaka

Proses persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan
pengidentifikasian, penyusunan, dan penganalisaan. Persepsi seseorang tidak
muncul begitu saja. Namun, ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya.*
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai

berikut:

a. Faktor Eksternal (stimulus)
Ada beberapa hal yang terdapat dalam stimulus yang dapat mengarahkan
perhatian kita yaitu:
1) Intensits/ukuran: benda-benda yang ukurannya besar cenderunglebih

kita perhatikan

** Pungki Purnomo and Ida Farida, Manajemen Pengembangan Koleksi (Jakarta:
Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), hal.27 diakses melalui
http://www.neliti.com rabu 9 september 2020 pukul 22.15

3 Sutarno NS. Manejemen Perpustakaan:Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Samitra
Media Utama, 2004), hal. 145

**Purnawi Istiana, Layanan Perpustakaan, (Yogyakarta: Ombak, 2014), hal.56



15

2) Kontras/sesuatu yang baru (novelty): sesuatu yang berbeda dari yang
lainnya atau sesuatu yang baru akan cenderung lebih diperhatikan
3) Reptisi/frekuensi: sesuatu yang sering muncul/berulang-ulang lebih kita
perhatikan.
b. Faktor Internal (individu yang mempengaruhi persepsi)

Selain faktor yang ada dalam diri individu, perhatian juga dapat
diarahkan oleh faktor-faktor yang ada dalam diri individu yang
mempersepsi (respector). Faktor-faktor itu adalah:

1) Kebutuhan: orang akan memperhatikan hal-hal yang akan memuaskan
kebutuhannya

2) Minat: orang akan memperhatikan hal-hal yang disukainya

3) Set: set adalah harapan seseorang akan rangsang/stimulus yang timbul.
Set menyangkut kesiapan seseorang untuk berespons terhadap suatu

stimulus tertentu.”’

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah

sebagai berikut:

a. Stereotip, yaitu pandangan tentang ciri-ciri tingkah laku dari kelompok
masyarakat tertentu. Misalnya kelompok suku, agama, kelas ekonomi,
jenis kelamin, etnis dan lain-lain.

b. Pesepsi diri, yaitu pandangan terhadap diri sendiri yang dapat

mempengaruhi pembentukan kesan pertama. Barbagai penelitian

*Irmawati Aziz, UIN Syarif Hidayatullah/http://repository.uinjkt.ac
.d/dspace/bitstream.pdf (di akses pada tanggal 27 november 2019 pukul 10.25 WIB).
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menunjukkan adanya kecenderungan untuk melihat kesamaan yang ada
antara diri pribadi dengan orang yang baru dikenal.

c. Situasi dan kelompok, yaitu pandangan terhadap seseorang yang
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tertentu.

d. Ciri yang ada pada orang lain, yaitu daya tarik fisik seseorang yang

dapat menimbulkan penilaian khusus pada saat pertama kali bertemu.”

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi seseorang
terhadap sesuatu yang terjadi dilingkungan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Faktor tersebut berperan penting dalam pembentukan persepsi setiap
individu. Persepsi seseorang tersebut merupakan proses mengidentifikasi,
menganalisa dengan menggunakan panca indera melalui proses belajar dan

berfikir serta faktor lain yang ada disekelilingnya.

C. Layanan Perpustakaan
1. Pengertian Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka dan sumber informasi
secara tepat serta penyediaan berbagai layanan dan bantuan kepada pengguna
sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan.Menyajikan bahan pustaka dan sumber
informasi sesuai dengan pengguna, artinya bahwa dalam layanan perpustakaan,
pustakawan perlu mencermati dan meminta masukan dari pengguna atas

kebutuhan bahan pustaka atau informasinya.>’

*Wiji Suwarno, Psikologi Perpustakaan, (Jakarta: Sagung Seto,2009), hal. 56.
*" Purwani Istiani, Layanan Perpustakaan, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), hal 2.
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Layanan perpustakaan adalah pemenuhan kebutuhan dan keperluan kepada
pengguna jasa perpustakaan. tujuan layanan perpustakaan adalah melayani
pengunjung dan pengguna perpustakaan.*®
2. Tujuan dan Fungsi Layanan Perpustakaan

Tujuan perpustakaan memberikan layanan bahan pustaka kepada masyarakat
pemakai adalah agar bahan pustaka yang dimiliki dapat di manfaatkan dengan
sebaik-baiknya oleh pemustaka.

Layanan perpustakaan merupakan tugas yang amat penting dan muara dari
semua kegiatan perpustakaan. Adapun tujuan diselenggarakan layanan
perpustakaan untuk membantu memenuhi keperluan informasi secara cepat dan
akurat, yaitu melalui penyediaan bahan pustaka dan penyediaan saran
penelusurannya. Dari usaha ini diharapkan kepuasan pemakai atau layanan
informasi yang diberikan dapat tercapai. Hal inilah yang dapat menentukan citra
baik  buruknya  perpustakaan, yaitu  kepuasan pemakai  layanan
perpustakaan.Apabila pemustaka merasa puas terhadap layanan yang diberikan
atau terdorong untuk kembali menggunakan jasa perpustakaan tersebut.

Jadi dapat disimpulkan, layanan perpustakaan diselenggarakan untuk
membantu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka dengan memanfaatkan
layanan yang disediakan, agar dapat dimanfaatkan secara maksimal.Pelayanan
perpustakaan akan dinilai baik apabila pelayanan tersebut dapat memenuhi
kebutuhan pemustaka, dan merasa puas sesuai dengan yang diharapakan

pemustaka.

* Nur Hamiyah dan Muhammad Jauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah,
(Jakarta:Pretasi Pustaka,2015),hal. 167
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Fungsi layanan perpustakaan secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi
kegiatan layanan perpustakaan adalah sebagai jembatan antara bahan pustaka
yang dimiliki perpustakaan dengan pemustaka yang membutuhkannya guna
mengoptimalisasikan pemanfaatan bahan pustaka/sumber informasi yang ada.”’
Fungsi dari layanan perpustakaan sebagai jembatan antara pemustaka dengan
koleksi yang ada di perpustakaan.Ada beberapa fungsi dalam penyelenggarakaan
layanan perpustakaan yaitu, fungsi rekreasi, fungsi informasi dan penelitian,
fungsi pendidikan, fungsi kebudayaan, fungsi deposit dan fungsi pelestarian.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi layanan seabagai
penghubung antara pemustaka dengan bahan pustaka agar informasi yang
dibutuhkan pemustaka dapat terpenuhi dan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh
pemustaka.Inti kegiatan layanan perpustakan adalah membantu memenuhi
informasi bagi pemustaka. Jenis-jenis layanan perpustakaan yang disajikan kepada
pemustaka dengan pertimbangan sarana yang dimiliki perpustakaan, jumlah staf
atau pustakwan yang dimiliki, luas sempitnya cakupan koleksi yang ada, serta
kebutuhan pemustaka akan jenis layanan tertentu.

Dalam memenuhi kebutuhan pemustakanya, perpustakaan memiliki beberapa

jenis layanan. Diantaranya:

Ibid... hal.5
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1. Layanan Teknis, layanan teknis merupakan merupakan kegiatan awal yang
ada di perpustakaan sebelum bahan pustaka siap dilayankan. Kegiatan yang
ada pada bagian ini antara lain pengadaan bahan pustaka dan pengelolaan
bahan perpustakaan.*

2. Layanan Pemakai, layanan pemakai diantaranya:

a. Layanan ruang baca, perpustakaan menyediakan ruang baca bagi
pemustaka untuk membaca berbagai macam koleksi yang ada di
perpustakaa.

b. Layanan sirkulasi bahan pustaka, dalam layanan ini pemustaka yang
sudah menjadi anggota perpustakaan dapat meminjam, mengembalikan,
atau memperpanjang peminjaman bahan pustakayang masih dibutuhkan.

c. Layanan referensi, layanan ini disediakan untuk membantu pemustaka
dalam mencari informasi melalui berbagai sumber referens yang memuat
informasi teknis dan uraian singkat, seperti kamus, ensiklopedi, buku
pegangan, direktori, almanak, dan buku tahunan.

d. Layanan akses internet, dengan adanya akses internet pemustaka dapat
mencari informasi apa saja baik yang bersifat ilmiah maupun hiburan
melalui internet dan juga menggunkan sarana e-mail.

e. Layanan koleksi audiovisual, perpustakaan yang memiliki koleksi
audiovisual, seperti mikrofis mikrofilm, kaset vidieo, dan CD/DVD

ROM, bahkan perpustakaan menyediakan ruang khusus audiovisual.

T septiyantono, Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Yogkarta: Jurusan
Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab, 2007), hal. 13 diakses melalui
http://media.neliti.com kamis 10 september 2020 pukul 13.45
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. Layanan fotokopi, layanan ini disediakan agar pemustaka yang tidak
dapat atau tidak ingin meminjam koleksi tersebut untuk di bawa pulang,
dapat memfotokopinya di perpustakaan.

. Layanan penelusuran literatur pemustaka yang sedang mencari informasi
mengenai suatu subjek dapat meminta bantuan pustakawan untuk
mencari dan berbagai sumber baik sumber informasi yang ada di
perpustakaan maupun di luar perpustakaan.

. Layanan pendidikan pemustaka dan pelatihan literasi informasi, layanan
ini disediakan untuk membimbing pemustaka baru dalam menggunakan

seluruh fasilitas sumber informasi.

1. Layanan informasi kilat, layanan ini diberikan dengan tujuan agar

pemustaka dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan sesuai

dengan bidangnya.

j. Layanan penyebaran informasi terseleksi (selected dissemination of

information), layanan ini diselenggarakan dengan tujuan agar pemustaka
dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan sesuai dengan
bidangnya. Akan tetapi dengan cara menyebarkan onformasi terseleksi
dan berbagai sumber informasi yang terkait dengan bidang minat
pemustaka.

. Layanan pembuatan paket informasi, layanan ini diberikan bagi
pemustaka yang sedang membutuhkan informasi lengkap mengenai

suatu anggota perpustakaan tersebut.
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1. Layanan peminjaman antarperpustakaan, layanan perpustakaan semacam
ini diadakan berdasarkan kesepakatan kerja sama antar perpustakaan
untuk dapat meminjaman koleksi kepada pemustaka.

m.Layanan penerjemahan, layanan penerjehan banyak diselenggarakan
oleh perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki sumber daya manusia
yang memadai, baik dalam jumlah maupun kompetensi penguasaan
berbagai macam bahasa asing.

n. Layanan kelompok pembaca khusus, (anak, remaja, dan penderita cacat),
layanan ini diberikan oleh perpustakaan umum yang memang memilki
berbagai macam kelompok pembaca.

o. Layanan perpustakaan keliling, layanan ini diberikan oleh Perpustakaan
Nasional dan beberapa perpustakaan umu. Hal ini terutama ditujukan
untuk menjangkau pembaca yang letak tempat tinggalnya jauh dan
perpustakaan sehingga kemungkinan mereka untuk datang ke
perpustakaan sangat sulit.”!

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa semua layanan yang sudah
disediakan di perpustakaan bertujuan untuk dapat dimanfaatkan dan digunakan
oleh pemustaka dengan sebaik-baiknya. Beberapa layanan tersebut memiliki

perbedaan fungsi pada setiap perpustakaan.

*'Saifuddin A.Rasyid, Jasa Informasi dan Layanan Perpustakaan,(Fakultas Adab dan
Humaniora: Uin Ar-raniry, 2017), hal. 15-19
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3. Sistem Pelayanan Perpustakaan

Secara umum, layanan perpustakaan mengenal 2 sistem yang berbeda, yaitu
layanan tertutup (close access) dan layanan terbuka (open access).’”Seperti setelah
dijelaskan sebelumnya bahwa secara umum fungsi layanan perpustakaan adalah
menjembatani bahan pustaka yang dimiliki dengan pemustaka yang
membutuhkannya akan tetapi, dalam memnyelenggarakan kegiatan layanan
perpustakaan tersebut perlu diterapkan suatu sistem layanan yang dapat mengatur
bagaimana pemustaka dapat mengakses bahan pustaka yang dibutuhkan.

Pada sistem layanan perpustakaan, ada dua macam sistem layanan yang
biasa digunakan di perpustakaan yaitu sistem layanan terbuka dan sistem layanan
tertutup.Pada sistem layanan terbuka pengguna perpustakaan diperbolehkan
masuk ke ruangan tempat koleksi untuk melihat, mencari, dan mengambil sendiri
bahan pustaka yang dibutuhkan dari rak-rak buku yang tersedia di perpustakaan.
Sedangkan dalam sistem layanan tertutup pengguna perpustakaan tidak dapat
secara langsung masuk ke lokasi ruang koleksiuntuk mencari atau mengambil
buku yang diinginkan. Seseorang yang inginmemperoleh koleksi harus melalui
petugas perpustakaan.Pengelompokkan ini didasarkan pada kebebasan yang
diberikan perpustakaan pada pemustaka dalam menemukan bahan pustaka yang
dimiliki perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pemustaka akan tetapi, pada
dasarnya tidak ada satu sistem layanan yang sempurna, masing-masing memiliki
kelemahan dan kelebihan. Dalam layanan perpustakaan, ada dua macam sistem

layanan yang biasa digunakan di perpustakaan yaitu :

32 Kementrian Pendidikan Nasional Pendidikan, Manajemen Layanan Perpustakaan
Sekolah, (Jakarta: Tut Wuri Handayani, 2010), hal. 8
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1. Sistem Layanan Tertutup (Close Access)

Sistem layanan tertutup adalah sistem yang membatasi pemustaka untuk

melakukan browsing ke jajaran koleksi atau rak penyimpanan bahan pustaka.

Oleh karena itu, dalam sistem ini pemustaka tidak diperbolehkan mengambil

langsung bahan pustaka yang dibutuhkan maka petugaslah yang akan membantu

pemustaka dalam mengambil bahan pustaka yang dibutuhkan. Dalam sistem

pelayanan tertutup memiliki kelebihan dan kekurangan berikut kelebihan sistem

layanan tertutup:

a.

Kecil kemungkinan jajaran koleksi salah letak karena petugas
perpustakaan sendiri yang mengambil dan mengembalikan pada jajaran
rak.

Kemungkinan kehilangan koleksi sangat kecil, sehingga pengawasan
pemustaka lebih longgar.

Bagi pemustaka pemula sistem tertutup memudahkan menemukan dengan

cepat koleksi yang diinginkan karena dibantu oleh petugas.

Kelemahan dalam sistem layanan tertutup:

Pemustaka terkadang merasa tidak puas jika tidak memilih dan mengambil
sendiri koleksi yang diinginkan.

Tidak semua koleksi dimanfaatkan pemustaka, walaupun sebenarnya ada
bagian-bagian dari suatu buku tersebut sesuai dengan topik yang dicari.
Petugas lebih sibuk karena harus mengambilkan koleksi yang akan
dipinjam. Jika intensitas peminjam cukup sering, maka diperlukan staf

lebih banyak.
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d. Memungkinkan terjadi salah paham antara pustakawan dan pemustaka,
jika koleksi yang akan dibutuhkan pemustaka tidak tersedia (muncul kesan

pustakawan enggan mengambilkan koleksi).”

Pada sistem layanan tertutup (close access) pemustaka tidak bisa mengambil
sendiri koleksi yang diperlukan melainkan melalui petugas di perpustakaan
tersebut.Keuntungan dari sistem ini koleksi tetap tertata rapi dan kehilangan
koleksi sangat kecil.Kelemahan sistem ini pemustaka tidak merasa puas karena

tidak bebas dalam memilih koleksi yang diinginkan.

2. Sistem Layanan Terbuka (Open Access)

Dalam sistem layanan terbuka perpustakaan memberikan kebebasan kepada
pemustaka untuk langsung melakukan browsing ke jajaran koleksi. Petugas
akanhanya mencatat apabila bahan pustaka akan dipinjam atau dikembalikan.
Jadi, dalam sistem ini pemustaka tidak harus menulusuri koleksi terlebih dahulu
malalui katalog yang desediakan, tetapi bisa langsung ke jajaran koleksi untuk
memilih dan mengambil koleksi sesuai kebutuhan.Seperti halnya sistem layanan
tertutup, dalam sistem ini juga terdapat kelebihan dan kelemahan. Di bawah ini,
dapat disebutkan beberapa kelebihannya, antara lain sebagai berikut:

1. Pemustaka bebas memilih bahan pustaka yang dibutuhkan langsung pada
jajaran koleksi. Apabila pemustaka sudah terbiasa menggunakan
perpustakaan dan membutuhkan koleksi dengan subjek yang sama maka
pemustaka yang sudah hafal letak jajaran koleksi dapat langsung memilih

dan mengambil koleksi yang dibutuhkan di rak.

3Ibid..., hal.15-16
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2. Oleh karena pemustaka bebas memilih koleksi langsung di jajaran maka
terdapat kemungkinan bahwa pemustaka dapat menemukan koleksi lain
yang sesuai atau menarik minat. Hal ini tentu dapat meningkatkan minat
baca pemustaka.

3. Apabila koleksi yang diinginkan tidak ada, pemustaka dapat langsung
mencari koleksi atau alternatif lain dengan subjek yang sama pada jajaran
koleksi secara cepat.

4. Tidak memerlukan petugas yang banyak untuk melayani pengambilan
koleksi.

Berikut ini kekurangan dari sistem layanan terbuka.

a. Susunan jajaran koleksi menjadi sulit teratur. Hal ini dikarenakan
pemustaka dengan bebas mengambil dan memilih sendiri koleksi. Padahal
dalam proses tersebut, saat pemustaka melakukan browsing langsung ke
rak, kemudian melihat-lihat isi bahan pustaka dan mengembalikan
langsung ke jajaran setelah dibaca singkat, kemungikan terjadi kesalahan
peletakkan koleksi ke jajaran (penggerakkan) sangat tinggi.

b. Kemungkinan bahan pustaka hilang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan
kemungkinan tidak semua pemustaka memiliki kesadaran perlunya
menjaga koleksi sebagai milik bersama apabila pemustaka tersebut tidak
jujur maka koleksi dapat disembunyikan untuk dibawa pulang. Untuk
menekan hal ini perpustakaan sebaiknya dapat menyediakan layanan

fotokopi dengan harga terjangkau.
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c. Terjadi kerusakan koleksi. Seringnya pemustaka melihat-lihat isi bahan
pustaka di rak dalam rangka memilih koleksi yang sesuai dapat
menyebabkan koleksi agak keriting kemudian apabila terdapat lagi
pemustaka yang tidak jujur halaman koleksi yang dibutuhkan bisa saja
langsung disobek.**

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem layanan
tertutup (close access) membatasi pemustaka tidak diperbolehkan mengambil
langsung bahan pustaka yang dibutuhkan maka petugaslah yang akan membantu
pemustaka dalam mengambil bahan pustaka yang dibutuhkan. Sedangkan sistem
layanan terbuka (open access) membrikan kebebasan kepada pemustaka untuk
mengambil dan memilih sendiri koleksi yang diinginkan pemustak. Masing-
masing sistem layanan memiliki kelebihan dan kekurangan.

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam Menerapkan Sistem Layanan
Terbuka/Layanan Tertutup, ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam menerapkan sistem layanan terbuka atau layanan tertutup yaitu sebagai
berikut:

a. Pertimbangan mengenai keselamatan koleksi

b. Pertimbangan jenis koleksi dan sifat retan koleksi, untuk koleksi
audiovisual, mikro, dan koleksi khusus biasanya diterapkan sistem layanan

tertutup

**Saifuddin A.Rasyid, Jasa Informasi dan Layanan Perpustakaan,(Fakultas Adab dan
Humaniora: Uin Ar-raniry, 2017), hal. 21-24
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Perbandingan antara jumlah staf, jumlah koleksi, dan jumlah pemustaka.
Jika jumlah staf terbatas dan pemustaka sangat besar maka perpustakaan
cenderung menerapakan sistem layanan terbuka

Luas gedung perpustakaan

Perbandingan antara jam layanan dan jumlah staf perpustakaan.

*Purnawi Istiana, Layanan Perpustakaan, (Yogyakarta: Ombak, 2014), hal.14



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada dasarnya setiap penelitian penulisan karya ilmiah selalu memerlukan
data yang lengkap dan objektif, serta mempunyai metode secara tertentu sesuai
dengan permasalahan yang dibahas. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan secara
langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan.3 E

Penelitian in1 merupakan penelitian kualitatif yang dimaksud untuk
menafsirkan fenomena yang secara langsung dialami peneliti misalnya persepsi,
perilaku, motivasi, tindakan, dan perilaku baik individu maupun sekelompok
orang dengan melibatkan berbagai metode yang ada secara holistic (menyeluruh)
dan dengan mendeskripsikan dalam kata-kata dan penggunaan bahasa.’ Penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi atau data tentang persepsi
pemustaka terhadap sistem layanan tertutup (close access) pada Perpustakaan
Museum Aceh yang dijelaskan sesuai dengan gejala atau keadaan seperti apa

adanya.

B. Lokasi dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Museum Aceh yang beralamat di

JIn. Sultan Aladdin Mahmudsyah No.10, Peuniti, Baiturrahman, kota Banda

%Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) hal. 21
*"Lexy Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Cipta Rosda Karya,
2011) hal. 5.

28
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Aceh.Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena perpustakaan Museum Aceh
merupakan salah satu perpustakaan yang menggunakan sistem layanan tertutup.

Waktu penelelitian dilakukan dari tanggal 29 desember sampai 11 januari 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.Yang dapat menjadi populasi
tidak hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya, populasi
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh subjek dan objek tersebut.
Secara sederhana, pengertian populasi adalah keseluruhan objek yang
diteliti.**Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Perpustakaan
Museum Aceh pada tahun 2019 yang berjumlah 364 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang
menjadi objek penelitian. Tujuan penentuan sampel adalah untuk memperoleh
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian
dari populasi.39 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel adalah

sebagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi yang akan diteliti. Dalam

3% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian Pendekatan Kuantitatif...hal.80.
39Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008),hal. 56.
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pemelitian ini peneliti menggunakan teknik accidental sampling, yaitu
mengambilan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang bertemu dengan
peneliti dan dipandang cocok dengan sumber data dapat dijadikan sebagai sampel.
Sampel yang diambil sebanyak 10% dari keseluruhan populasi yaitu 364. Adapun
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pemustaka yang mengunjungi

Perpustakaan Museum Aceh dengan sampel yang berjumlah 78 orang.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan adalah cara-cara untuk memperoleh data yang lengkap,
dengan permasalahan penelitian yang berkaitan dengan persepsi pemustaka
terhadap sistem layanan tertutup (close access) pada Perpustakaan Museum
Aceh. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
iniadalah:

a. Angket, adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan
sebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih, dan merupakan suatu
mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui
dengan tepat apayang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel
penelitian.40 Adapun tipe pertanyaan yang diajukan adalah tipe
pertanyaan tertutup, pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan yang
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan informan untuk
memilih salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. Penulis
mengedarkan angket dengan cara mendatangi dan membagi langsung

kepada pengunjung untuk diisi sesuai dengan pertanyaan kemudian

40PuguhSuharso,MetodePenelitianKuantitatifUntukBisnis:PendekatanF ilosofidanPraktis,
(Jakarta: Malta Printindo,2009),hal. 83.
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dikumpulkan kembali untuk di analisis data.

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.*' Dokumen
pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data
tertulis yang diambil dari Perpustakaan Museum Aceh baik data

pengunjung maupun data mengenai koleksi di layanan tersebut.

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dalam bentuk kualitatif.
Selanjutnya data tersebut akan dianalisis dengan mengunakan analisis deskriptif.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka persentase yang kemudian
dijelaskan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian untuk memperjelas dari hasil
dalam bentuk angka. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif, dengan alat ukur menggunakan skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.** Instrumen penelitian ini
menggunakan skala likert dibuat dalam bentuk checklist. Di mana masing-masing
dibuat dengan menggunakan skala 1-5 katagori jawaban, yang masing-masing
jawaban diberi score atau bobot yaitu sebanyaknya score antara 1 sampai 5,

dengan rincian:

*'M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya, (Bodor:
Ghalia Indonesia, 2002), hal. 87.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 93
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SS sangat setuju diberi skor 5
S setuju diberi skor 4

KS kurang setuju diberi skor 3
TS tidak setuju diberi skor 2

STS sangat tidak setuju diberi skor 1

Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data, penulis menggunakan

langkah-langkah untuk jenis penelitian deskriptif kualitatif yang dipopulerkan

oleh Miles dan Huberman yaitu:

a.

Reduksi Data (Data Reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan.

Penyajian Data (Data Display) yaitu menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.

Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing /Verification) yaitu penarikan
kesimpulan dilakukan agar data-data yang telah dianalisis dan diberikan
penafsiran atau interpretasi tersebut mempunyai makna untuk kemudian
dapat disusun menjadi kalimat-kalimat deskriptif yang dapat dipahami
oleh orang lain serta dapat menginformasikan mengenai hasil

. 4
penelitian.*

Untuk menghitung presentase jawaban yang diberikan responden, peneliti

“Sugiyono,Metode ~ Penelitian ~ Kuantitatif ~Kualitatif ~dan  R&D,(Bandung:

Alfabeta,2017), hal.335-345.



menggunakan rumus presentasesebagai berikut:

P ==X 100

Keterangan:

P = presentase

F = jumlah jawaban yang diperoleh
N = jumlah responden.**

100% = bilangan tetap.

F. Kredibilitas Data

33

Kredibilitas data dalam penelitian ini digunakan untuk menguji data atau

kepercayaan terhadap data yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Dalam

penelitian kualitatif, untuk menguji sebuah data digunakan beberapa uji

kredibilitas sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan

2. Peningkatan ketekunan

3. Tringulasi

4. Analisis kasus negatif

5. Menggunakan bahan referensi

6. Member check.

Dalam peneilitian ini uji kredibilitas data penulis memilih uji digunakan

yaitu member check. Member adalah proses pengecekan data yang diperoleh dari

pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh

*Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM Press, 2001).hal. 421
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sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan.* Penafsiran data dilakukan
dengan menggunakan analisis deskriptif persentase menurut Riduwan, pedoman
penafsiran data sebagai berikut:

81% - 100% = Sangat baik

61% - 80% = Baik

41% - 60% = Cukup baik

21% - 40% = Kurang baik

0% - 20% = Sangat tidak baik*®

45,1 .
Ibid... hal.224
* Riduwan, Skala Pengukuran Variabe-variabelPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.15



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Perpustakaan Museum Aceh yang beralamat di Jln. Sultan Aladdin
Mahmudsyah No.10, Peuniti, Baiturrahman, kota Banda Aceh.Perpustakaan
Museum Aceh menerapkan sistem layanan tertutup (close access) sejak berdirinya
perpustakaan pada tahun 1980.Perpustakaan Museum Aceh menyediakan
informasi yang dapat digunakan oleh pemustaka dengan mengambil koleksi yang
tersedia. Perpustakaan Museum Aceh merupakan suatu jenis perpustakaan khusus
yang berada dibawah tanggung jawab Sub bagian Tata usaha Museum Aceh, yang
menyajikan informasi bagi pemustaka yang mencari informasi.

Sistem layanan yang digunakan adalah sistem tertutup, pemakai dapat
memanfaatkan koleksi dengan hanya mencatat judul dan pengarang buku yang
diperlukan kemudian menyerahkan kepada petugas perpustakaan. Sistem
peminjaman adalah baca ditempat, atau pemustaka yang memerlukan kopian atau
gandaan bahan bacaan, petugas akan mengandakannya dengan syarat

menyerahkan KTP/SIM pada petugas perpustakaan.

1. Visi dan Misi Museum Aceh

Visi dari Museum Aceh yaitu terwujudnya museum sebagai jendela

budaya Aceh. Sedangkan misi dari museum Aceh yaitu sebagai berikut:

1. Membina dan memperkokoh keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

35
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2. Menyelenggarakan kebudayaan Aceh berdasarkan UUD 1945 dan nilai-

nilai hukum yang dianut dan berkembang dalam masyarakat.

3. Melestarikan, membina, memajukan, dan mengembangkan kebudayaan
Aceh secara teknis, proporsinal, dan profesional guna menumbuhkan
apesiasi masyarakat terhadap warisan budaya sebagai media edukatif

kultural rekreatif.

2. Jam Layanan Perpustakaan Museum Aceh

Perpustakaan museum Aceh melayani seluruh masyaratkat pengguna
perpustakaan/pengunjung mulai dari siswa, pelajar, mahasiswa, peneliti,
sejarawan, budayawan maupun kalangan komunitas. Jam buka Perpustakaan
Museum Aceh adalah setiap hari kerja, yaitu: senin - jumat dengan jadwal pagi
pukul 09.00 - 12.00 WIB dan sore pukul 14.00 - 16.00 WIB.Berikut ini data

koleksi yang ada di Perpustakaan Museum Aceh:

Tabel 1.1 Jumlah dan Data Koleksi di Perpustakaan Museum Aceh

No. Jenis Koleksi Jumlah Exsemplar
I. Karya umum 400
2. Agama 300
3. Ilmu sosial 1000
4. Bahasa 250
5. [Imu murni 700
6. [lmu terapan 350
7. Kesenian dan olahraga 200
8. Kesusastraan 360
9. Sejarah dan Geografi 2000
10. Majalah 300
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11. Koran 4000
12. Koleksi fiksi 500

13 Koleksi referensi 400
sumber data: Perpustakaan Museum Aceh

3. Struktur Perpustakaan Museum Aceh
KEPALA PERPUSTAKAAN
MUSEUM ACEH
Mudha Farsyah, S.SOs
Nip. 198202222006041005
| |

PUSTAKAWAN TATA USAHA
Zurny, A.Md, S.IP Fatimah, S.E

Nip.198010192006042004

Nip. 196304021986022002

Nip.196807111991032004

Muhammad Nur Aulia
Nip.198107152006041002

Nip.196106221981031002

| |
KURATOR KOLEKSI PREPATOR PENGELOLA DATA
Nurhasanah, S.PD Sudirman Ade Sariyanti, S.E

Nip.197703032006042003

Setiawan, S.E
Nip.197803072003121001

Nip.198211072006042004

PENGELOLA KOLEKSI ADMINISTRASI
PERPUSTAKAAN
Rahmi, S.Sn Nurmala

Nip.196807021990032001
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang persepsi
pemustaka terhadap sistem layanan tertutup di Perpustakaan Museum Aceh
dengan mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari hasil penyebaran angket
yang dibagikan kepada pemustaka. Dari angket yang penulis sebarkan kepada 78
pemustaka, mendapatkan jawaban sebagaimana dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.2 Pada sistem layanan tertutup koleksi pada jajaran rak rapi dan
benar karena petugas sendiri yang mengambil koleksi.

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

l. Sangat Setuju 12 15%

2 Setuju 49 63%

3 Kurang Setuju 11 14%

4. Tidak Setuju 4 5%

3 Sangat Tidak Setuju - 3%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pemustaka
setuju terhadap pada sistem layanan tertutup koleksi pada jajaran rak rapi dan
benar karena petugas sendiri yang mengambil koleksi. Sementara sebagian kecil

pemustaka menyatakan tidak setuju.
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Tabel 1.3 Kemungkinan kehilangan koleksi sangat Kkecil, sehingga
pengawasan pemustaka lebih longgar.

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

1. Sangat Setuju 14 18%

2. Setuju 49 63%

3. Kurang Setuju 10 13%

4. Tidak Setuju 5 6%

5. Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa lebih dari setengah
pemustaka setuju dengan sistem layanan tertutup, kemungkinan kehilangan
koleksi sangat kecil, sehingga pengawasan pemustaka lebih longgar. Sementara
kurang dari setengah pemustaka menjawab tidak setuju.

Tabel 1.4 Sistem layanan tertutup memudahkan menemukan koleksi dengan
cepat karena dibantu oleh petugas.

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

L. Sangat Setuju 19 24%

2 Setuju 36 46%

3 Kurang Setuju 74 22%

4. Tidak Setuju 6 8%

5 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa banyak pemustaka yang
setuju terhadap Sistem layanan tertutup memudahkan menemukan koleksi dengan
cepat karena dibantu oleh petugas. Sementara sedikit pemustaka yang menjawab

tidak setuju.
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Tabel 1.5 Pada sistem layanan tertutup pemustaka merasa tidak puas karena

tidak memilih sendiri koleksi yang diinginkan.

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

1. Sangat Setuju 9 12%

2. Setuju 41 53%

3. Kurang Setuju 18 23%

4. Tidak Setuju 5 6%

5. Sangat Tidak Setuju 5 6%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa lebih dari setengah

pemustaka setuju pada sistem layanan tertutup pemustaka merasa tidak puas

karena tidak memilih sendiri koleksi yang diinginkan. Sementara kurang dari

setengah pemustaka menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Tabel 1.6 Sebagian koleksi tidak dimanfaatkan oleh pemustaka, walaupun
ada bagian-bagian dari buku tersebut sesuai topik yang dicari.

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

L. Sangat Setuju 12 15%

2 Setuju 33 42%

3 Kurang Setuju 21 27%

4. Tidak Setuju 9 12%

5 Sangat Tidak Setuju 3 4%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pemustaka

setuju pada sistem layanan tertutup sebagian koleksi tidak dimanfaatkan oleh

pemustaka, walaupun ada bagian-bagian dari buku tersebut sesuai topik yang

dicari. Sementara sebagian kecil menjawab tidak setuju.
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Tabel 1.7 Pada sistem layanan tertutup petugas lebih sibuk karena harus
mengambil koleksi yang akan dipinjam.

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

1. Sangat Setuju 12 15%

2. Setuju 31 40%

3. Kurang Setuju 26 33%

4. Tidak Setuju 8 10%

5. Sangat Tidak Setuju 1 2%
Total Jumlah 100 %

Beradasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa lebih banyak pemustaka
yang setuju pada sistem layanan tertutup petugas lebih sibuk karena harus
mengambil koleksi yang akan dipinjam. Sementara lebih sedikit pemustaka yang
menjawab tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Tabel 1.8 Memungkinkan terjadi kesalahpahaman antara pustakawan

dengan pemustaka, jika koleksi yang dibutuhkan tidak tersedia (muncul
kesan pustakawan enggan mengambilkan koleksi).

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

1. Sangat Setuju 14 18%

2 Setuju 33 42%

3 Kurang Setuju 15 19%

4. Tidak Setuju 13 17%

5 Sangat Tidak Setuju 3 4%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar pemustaka
setuju  memungkinkan terjadi kesalahpahaman antara pustakawan dengan

pemustaka, jika koleksi yang dibutuhkan tidak tersedia (muncul kesan pustakawan
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enggan mengambilkan koleksi). Sementara sebagian kecil pemustaka menjawab
tidak setuju.

Tabel 1.9 Koleksi perpustakaan yang tersedia hanya boleh dibaca ditempat.

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

1. Sangat Setuju 4 5%

2 Setuju 14 18%

3 Kurang Setuju 33 42%

4. Tidak Setuju 17 22%

5 Sangat Tidak Setuju 10 13%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian kecil pemustaka
yang setuju terhadap koleksi perpustakaan yang tersedia tidak boleh dipinjam.
Sementara sebagian besar yang menjawab tidak setuju dengan pernyataan
tersebut.

Tabel 1.10 Buku yang ada di ruang baca hanya boleh di fotocopy.

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

1. Sangat Setuju 11 14%

2. Setuju 30 39%

3. Kurang Setuju 20 26%

4. Tidak Setuju 12 15%

5. Sangat Tidak Setuju 5 6%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa lebih dari setengah

pemustaka setuju terhadap buku yang ada di ruang baca hanya boleh di fotocopy.
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Sementara kurang dari setengah menjawab tidak setuju dengan pernyataan

tersebut.

Tabel 1.11 perpustakaan Museum Aceh menggunakankan sistem layanan
tertutup

No. | Persepsi Pemustaka Frekuensi Persentase

1. Sangat Setuju 2 3%

2 Setuju 1 1%

3 Kurang Setuju 4 5%

4. Tidak Setuju 40 51%

5 Sangat Tidak Setuju 31 40%
Total Jumlah 100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa lebih banyak
pemustaka tidak setuju perpustakaan Museum Aceh menggunakan sistem layanan
tertutup, Sementara hanya sedikit menjawab setuju dengan pernyataan tersebut.

2. Pembahasan
Dalam sistem layanan tertutup memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut
kelebihan sistem layanan tertutup:
1. Kecil kemungkinan jajaran koleksi salah letak karena petugas
perpustakaan sendiri yang mengambilkan pada jajaran rak.
2. Kemungkinan kehilangan koleksi sangat kecil, sehingga pengawasan
pemustaka lebih longgar.
3. Bagi pemustaka pemula sistem tertutup memudahkan menemukan dengan

cepat koleksi yang diinginkan karena dibantu oleh petugas.
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Kelemahan dalam sistem layanan tertutup sebagai berikut:
1. Pemustaka terkadang merasa tidak puas jika tidak memilih dan mengambil

sendiri koleksi yang diinginkan.

2. Tidak semua koleksi dimanfaatkan pemustaka, walaupun sebenarnya ada

bagian-bagian dari suatu buku tersebut sesuai dengan topik yang dicari.

3. Petugas lebih sibuk karena harus mengambilkan koleksi yang akan

dipinjam.

4. Memungkinkan terjadi salah paham antara pustakawan dan pemustaka,
jika koleksi yang akan dibutuhkan pemustaka tidak tersedia (muncul kesan

pustakawan enggan mengambilkan koleksi).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan persepsi pemustaka pada
sistem layanan tertutup koleksi tertata rapi dan benar. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian sebanyak 78% jawaban responden menunjukkan bahwa koleksi yang
ada di perpustakaan tidak salah letak karena perugas sendiri yang mengambilnya
dan sebanyak 22% menjawab setuju dengan pernyataan tersebut.

persepsi pemustaka terhadap pernyataan kemungkinan kehilangan koleksi
sangat kecil, sehingga pengawasan pemustaka lebih longgar. sebagian besar
responden menjawab koleksi yang hilang hanya sedikit, hal ini terlihat dari
jawaban responden 81% menjawab setuju dan hanya 19% tidak setuju.

persepsi pemustaka terhadap pernyataan sistem layanan tertutup memudahkan
menemukan koleksi dengan cepat karena dibantu oleh petugas, hal ini terlihat dari

hasil penelitian sebanyak 70% responden menjawab bahwa petugas dapat
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membantu pemustaka untuk memnemukan koleksi yang dibutuhkan dan hanya
30% responden menjawab kurang membantu pemustaka. Pemustaka merasa tidak
puas dengan sistem layanan tertutup karena tidak bisa bebas dalam memilih
koleksi.Hal ini terlihat dari hasil penelitian menunjukkan sebanyak 65% jawaban
responden merasa tidak puas dan sebanyak 35% responden merasa puas.

Persepsi pemustaka terhadap pernyataan tidak semua koleksi dapat
dimanfaatkan oleh pemustaka karena koleksi yang tersedia tidak boleh dipinjam.
Hal ini terlihat dari hasil penelitian sebanyak 57% responden menjawab setuju dan
43% tidak setuju. Sebagian pemustaka setuju bahwa koleksi yang ada di
perpustakaan pada sistem layanan tertutup hanya boleh difotocopy, hal ini terlihat
dari hasil penelitian sebanyak 53% jawaban responden dan 47% responden tidak
senang dengan pernyataan tersebut. Dari hasil penelitian Memungkinkan
terjadinya kesalahpahaman antara pustakawan dengan pemustaka, karena koleksi
yang dicari pemustak tidak ada.Hal ini terlihat dari jawaban responden sebanyak
60% menjawab setuju dan 40% tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

persepsi pemustaka terhadap pernyataan petugas lebih sibuk karena harus
mengambil koleksi yang dipinjam oleh pemustaka. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian menunjuk kansebanyak 55% responden menjawab petugas lebih sibuk
untuk mengambil koleksi dan 45% menjawab petugas tidak sibuk.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sistem layanan tertutup pada
perpustakaan Museum Aceh sesuai dengan teori di atas. Dengan hasil skor dari
sepuluh pernyataan bahwa persepsi pemustaka terhadap sistem layanan tertutup di

Perpustakaan Museum Aceh 40% menunjukkan pemustaka setuju, sedangkan
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sisanya 60% pemustaka tidak setuju terhadap sistem layanan tertutup karena

pemustaka tidak dapat bebas dalam memilih koleksi yang diinginkan.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
pemustaka menyatakan sistem tertutup yang digunakan di Perpustakaan Museum
Aceh kurang memuaskan pemustaka dalam memilih koleksi yang diinginkan.
Sebagian besar pemustaka menginginkan perpustakaan tersebut sebaiknya
menerapkan sistem layanan terbuka, agar pemustaka merasa lebih puas dalam
memilih sendiri koleksi yang diinginkannya. karena dengan menggunakan sistem
layanan tertutup koleksi yang tersedia tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal

oleh pemustaka.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang

hasil tersebut, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Perpustakaan Museum Aceh seyogyanya lebih memperhatikan keinginan
pemustaka dengan mengubah sistem layanan tertutup (close access)
menjadi sistem layanan terbuka agar pemustaka dapat memanfaatkan

koleksi secara maksimal.

2. Di harapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan layanan perpustakaan.
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Petunj

Angket Penelitian

uk Pengisian

1. isilah identitas saudara/i dengan lengkap dan benar pada lembar yang telah

disedia

kan.

2. bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan seksama sebelum saudara
menetukan pilihan jawaban.
3. pilihlah salah satu dari beberapa alternatif jawaban yang tersedia dengan
memberi tanda (V) pada pilihan jawaban.

Jawaban Skor
SS | Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS | Kurang Setuju 3
TS | Tidak Setuju 2
STS | Sangat Tidak Setuju 1
Identitas Diri
Nama :

4. Daftar Pertanyaan (berilah tanda \ pada jawaban yang sesuai menurut anda)

No.

Pertanyaan

Persepsi Pemustaka

SS

S

KS

TS

STS

Skor

4

3

‘

1

Pada sistem layanan tertutup
koleksi pada jajaran rak rapi dan
benar karena petugas sendiri yang
mengambil koleksi

Dengan sistem layanan tertutup
kemungkinan kehilangan koleksi
sangat kecil, sehingga pengawasan
pemustaka lebih longgar

Sistem layanan tertutup
memudahkan menemukan koleksi
dengan cepat karena dibantu oleh
petugas

Pada sistem layanan tertutup
pemustaka merasa tidak puas
karena tidak memilih sendiri




koleksi yang diinginkan

Sebagian koleksi tidak
dimanfaatkan oleh pemustaka,
walaupun ada bagian-bagian dari
buku tersebut sesuai topik yang
dicari

Pada sistem layanan tertutup
petugas lebih sibuk karena harus
mengambil koleksi yang akan
dipinjam

Memungkinkan terjadi
kesalahpahaman antara
pustakawan dengan pemustaka,
jika koleksi yang dibutuhkan tidak
tersedia (muncul kesan pustakawan
enggan mengambilkan koleksi)

Koleksi perpustakaan yang tersedia
tidak boleh dipinjam

Buku yang ada di ruang baca hanya
boleh difotocopy

10.

Perpustakaan Museum Aceh
menggunakan sistem layanan
tertutup
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